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Pendahuluan: Kehamilan risiko tinggi memiliki potensi lebih besar mengalami 

komplikasi yang membahayakan ibu dan janin. Usia ibu di atas 35 tahun merupakan 

salah satu faktor risiko yang berkaitan dengan meningkatnya komplikasi obstetri, 

termasuk oligohidramnion yang berkurangnya volume cairan ketuban yang dapat 

menghambat pertumbuhan janin sehingga meningkatkan risiko persalinan operatif. 

Tujuan: Melaksanakan asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan kehamilan resiko 

tinggi dan oligohidramnion menggunakan pendekatan manajemen kebidanan dan 

didokumentasikan dalam format SOAP. Metode: Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah ibu hamil di 

Puskesmas Sekapuk Kecamatan Ujung Pangkah Kabupaten Gresik Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, pemeriksaan penunjang, 

studi dokumentasi, dan studi kepustakaan. Hasil dan Pembahasan: Oligohidramnion 

ditegakkan berdasarkan hasil pemeriksaan ultrasonografi yang menunjukkan penurunan 

volume cairan ketuban. Asuhan kebidanan yang diberikan meliputi pemantauan kondisi 

ibu dan kesejahteraan janin, edukasi mengenai pemenuhan kebutuhan cairan, 

pemantauan gerak janin, motivasi terkait kecemasan pada kondisi, pemberian konseling 

terkait tanda bahaya kehamilan, serta kolaborasi dengan dokter spesialis obstetri dan 

ginekologi dalam penentuan tindak lanjut. Setelah dilakukan asuhan secara 

komprehensif dan pemantauan berkelanjutan, kondisi ibu dan janin dapat terpantau 

dengan baik disertai perencanaan tindak lanjut sesuai indikasi medis. Kesimpulan: 

Asuhan kebidanan yang komprehensif, deteksi dini, serta kolaborasi antar tenaga 

kesehatan memiliki peran penting dalam penatalaksanaan kehamilan risiko tinggi 

dengan oligohidramnion guna meminimalkan komplikasi serta meningkatkan 

kesejahteraan ibu dan janin. 
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Introduction: High-risk pregnancies have a greater potential for complications that 

endanger the mother and fetus. Maternal age over 35 years is one of the risk factors 

associated with increased obstetric complications, including oligohydramnios, which is 

a reduced volume of amniotic fluid that can inhibit fetal growth, thereby increasing the 

risk of operative delivery. Objective: To implement midwifery care for pregnant women 

with high-risk pregnancies and oligohydramnios using a midwifery management 

approach and documented in SOAP format. Method: This study uses a descriptive 

method with a case study approach. The subjects of the study were pregnant women at 

the Sekapuk Community Health Center, Ujung Pangkah District, Gresik Regency. Data 

collection was carried out through interviews, observations, physical examinations, 

supporting examinations, documentation studies, and literature studies. Results and 

Discussion: Oligohydramnios was confirmed based on the results of an ultrasound 

examination that showed a decrease in amniotic fluid volume. Midwifery care provided 

includes monitoring maternal condition and fetal well-being, education on fluid 

requirements, fetal movement monitoring, motivation related to anxiety in the condition, 

counseling on pregnancy danger signs, and collaboration with obstetricians and 

gynecologists in determining follow-up. After comprehensive care and continuous 

monitoring, the condition of the mother and fetus can be well monitored with follow-up 

planning according to medical indications. Conclusion: Comprehensive midwifery 

care, early detection, and collaboration between health professionals play a crucial role 

in the management of high-risk pregnancies with oligohydramnios to minimize 

complications and improve maternal and fetal well-being.. 
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